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Tujuan dari penelitian ini Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh sistem informasi SDM, kompetensi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. Pegawai merupakan asset utama 

organisasi dan mempunyai peran yang strategis didalam organisasi 

yaitu sebagai pemikir, perencana, dan pengendali aktivitas 

organisasi. Organisasi membutuhkan adanya faktor sumber daya 

manusia yang potensial baik pemimpin maupun pegawai pada pola 

tugas dan pengawasan yang merupakan penentu tercapainya tujuan 

perusahaan. Metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

Analisis Jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari Sistem Informasi SDM, kompetensi 

dan Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan baik secara parsial 

maupun simultan. 
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INTRODUCTION 

Perusahaan PT. Bank Central Asia maju TBK. sejak tahun 2009. dan BCA Dengan menerapkan 

sistem e-learning sebagai bagian dari pelatihan dan pengembangan SDM (staf) BCA. Sumber daya 

manusia yang berkualitas merupakan aspek penting dalam mempertahankan keunggulan kompetitif dan 

mendukung strategi bisnis BCA. Bank berkomitmen untuk meningkatkan kemampuan sumber daya 

manusianya melalui pelatihan profesional berkelanjutan dan rekrutmen staf berkualitas tinggi. BCA 

terus memperbaharui dan mengembangkan program pelatihan agar karyawan tetap unggul dalam 

lingkungan bisnis yang dinamis. Program-program ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan karyawan di semua sektor, termasuk layanan penyelesaian pembayaran, layanan kredit, 

pemasaran, manajemen risiko, dan pengendalian internal. 

Dimana setiap perusahaan harus memiliki sistem untuk mengumpulkan dan memelihara data yang 

menggambarkan sumber daya manusia, mengubah data menjadi informasi, dan mengkomunikasikan 

informasi tersebut kepada pengguna. Manajemen sistem informasi mengacu pada sistem informasi yang 

terintegrasi. Kegiatan pengorganisasian membutuhkan berbagai sumber daya, salah satunya adalah 

sumber daya manusia.                                                                                                               
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Menurut Sutrisno (2019) diperusahaan, pemanfaatan sumber daya manusi mampu meningkatkan 

kinerja dan daya saing bisnis ketika kebutuhan akan informasi yang cepat tepat dan ketersediaan 

information untuk compositions pengambilan keputusan. Bagi perusahaan, Memilih dan memiliki 

tenaga kerja yang berkualitas dan sangat kompeten bukanlah hal yang mudah, meskipun dengan tenaga 

kerja masyarakat melebihi kebutuhan perusahaan. Ini karena setiap orang memiliki tiga jenis: 

pengetahuan, keterampilan, karakter (trait) dan karakter. 

Disiplin kerja merupakan suatu sikap taat dan patuh serta tunduk pada aturan yang dilandasi oleh 

kesadaran dari diri pribadi tanpa ada paksaan dari luar. Sikap semacam ini tidak hanya dituntut dari 

pegawai sebagai individu, tetapi juga dari kelompok orang yang tergabung dalam organisasi tersebut . 

Disiplin yang baik mencerminkan tanggung jawab seseorang terhadap tugas- tugas yang di berikan 

kepadanya. Hal ini medorong gairah kerja, semangat kerja dan terwujudnya organisasi. setiap Sumber Daya 

Manusia yang diolah untuk melakukan tanggung jawabnya atau proses pencapaian tujuan perusahaan. 

Sistem informasi sumber daya manusia (SISDM), merupakan salah satu faktor yang memegang peranan 

penting untuk sumber daya manusia yang berkualitas. 

Kinerja karyawan disebut salah satu aspek yang penting serta perlu diperhatikan perusahaan untuk 

meningkatkan profitabilitas Faktor pertama adalah mengenai sistem informasi sumber daya manusia. Sistem 

informasi sumber daya manusia adalah suatu program aplikasi komputer berisikan program (sistem) 

tentang manajemen sumber daya manusia yang dapat membantu kelancaran perusahaan dalam mencapai 

tujuannya, karena program aplikasi ini dapat memproses data secara cepat dan akurat pula (Yani, 2012). 

Kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk melakukan ataupun melaksanakan sesuatu pekerjaan atau 

tugas yang dilandasi atas keahlian serta pengetahuan dan didukung oleh perilaku kerja yang dituntut oleh 

pekerjaan tersebut (Aida,2016). Kompetensi dimaksud sebagai pengekspresian ataupun pengungkapan 

sebagai sikap sebaliknya istilah competences digunakan untuk menunjukkan ekspresi standar. 

Kompetensi dikatakan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja. Kompetensi diperlukan 

untuk membantu organisasi untuk menciptakan budaya kinerja tinggi. Banyaknya kompetensi yang 

digunakan oleh sumber daya manusia akan meningkatkan kinerja. Selain dengan kompetensi kinerja 

karyawan juga dapat dinilai dengan tingkat kedisiplinannya. 

Tujuan utama penelitian adalah untuk menguji dan memahami sejauh mana Sistem Informasi 

Sumber Daya Manusia (SDM), Kompetensi, dan Disiplin Kerja memengaruhi kinerja karyawan. 

Manfaat penelitian ini mencakup empat pihak utama: bagi Perusahaan, hasilnya diharapkan menjadi 

masukan tambahan terkait masalah tenaga kerja (meskipun pada bagian ini menyebutkan lingkungan 

kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja, yang sedikit berbeda dari variabel tujuan utama); bagi 

Pegawai, diharapkan dapat menambah pengetahuan untuk meningkatkan hasil kerja; bagi Peneliti, 

berfungsi untuk menambah pemahaman dan pengetahuan nyata mengenai manajemen SDM, khususnya 

terkait variabel yang diteliti; dan bagi Akademisi, menjadi bahan kajian atau referensi untuk penelitian 

di bidang manajemen SDM selanjutnya. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini secara spesifik 

hanya berfokus pada pengaruh Sistem Informasi Sumber Daya Manusia, Kompetensi, dan Disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan, dengan lokasi penelitian yang ditetapkan pada PT. Bank Central Asia. 
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METHOD 

Penulisan artikel ilmiah adalah dengan menggunakan penelitian kepustakaan atau library research. 

Dan menggunakan pendekatan kuantitatif, objek penelitian adalah pegawai PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero)Tbk. Penelitian Kuantitatif merupakan jenis penelitian menurut paradigmanya. pendekatan 

kuantitatif berdasarkan atas paradigma yang berpandangan bahwa peneliti dapat dengan sengaja 

mengadakan perubahan terhadap dunia sekitar dengan melakukan berbagai eksperimen. Dengan ditinjau 

buku literatur berdasarkan teori yang dibahas. Antara lain menganalisis artikel ilmiah terkenal maupun 

artikel ilmiah dari jurnal yang belum dikenal. Semua artikel ilmiah yang dikutip berasal dari Mendeley 

dan Google Scholar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Contoh Skema Pola Pikir Penelitian 

(Sumber: Google scholar) 

Berdasarkan hasil tinjauan teori dan artikel terkait hasil tinjauan dan gambar dari kerangka 

konseptual,maka: 

H1: Sistem informasi sdm berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

H2: Kompetensi berpengaruh positif dan terhadap kinerja karyawan. 

H3: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Sistem Informasi SDM 
(Hanif Al Fatta, 2012) menyatakan sistem Informasi adalah gabungan atau kumpulan suatu data 

yang teroganisir yang didalamnya berisikan tata cara dan langkah-langkah dalam penggunaannya, 

dimana jangakaunnya memiliki cakupan yang jauh dan bukan hanya dari bentuk penyajiannya saja. 

Istilah tersebut secara tidak langsung menjelaskan bahwa sistem Informasi memiliki suatu tujuan yang 

ingin dicapai dengan tahapan dalam memilih dan mengatur data, serta menysusun tata cara dan langkah 

pada penggunaannya. Kesuksesan suatu Sistem Informasi berdasarkan maksud pembuatannya 

terkait dengan tiga faktor utama yaitu: kesinambungan dan kualitas data, pengorganisasian data, dan 

tata cara dalam penggunaannya. 
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Kompetensi 
Kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan 

atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh budaya kerja pegawai 

dalam suatu organisasi. Dengan demikian, kompetensi menunjukkan keterampilan dan pengetahuan 

yang dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting atau 

sebagai unggulan bidang tersebut ditambah dengan dukungan budaya kerja yang dapat menopang 

terciptanya prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai (Simamora 2012). Karakteristik yang mendasarai 

seseorang berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar 

individu yang memiliki hubungan kausal atau sebab akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif 

atau berkinerja prima atau superior di tempat kerja a tau pada situasi tertentu. 

 

Disiplin kerja 
Definisi disiplin kerja menurut para ahli diantaranya yaitu menurut (Mangkunegara, 2013), 

disiplin kerja didefinisikan sebagai pelaksanaan manajemen yang bertujuan untuk memperteguh 

pedoman-pedoman organisasi. Sedangkan Menurut (Rivai, 2011), disiplin kerja merupakan suatu hal 

dipergunakan manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan supaya mereka bersedia mengubah 

perilaku dan untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang dalam memenuhi segala peraturan 

perusahaan. Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa 

disiplin kerja adalah suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan baik tertulis 

maupun tidak tertulis dan apabila melanggar akan mendapatkan sanksi atau hukuman atas 

pelanggarannya. 

 

Kinerja 
Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan, seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan 

dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang 

jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan mengerjakannya. Kinerja merupakan perilaku nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya 

dalam perusahaan. 

kinerja merupakan sistem yang digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah seorang 

karyawan telah melaksanakan pekerjaannya secara keseluruhan, atau merupakan perpaduan dari hasil 

kerja (apa yang harus dicapai seseorang) dan kompetensi (bagaimana seseorang mencapainya). 

Selanjutnya Mangkunegara (2012) menyatakan bahwa kinerja Sumber Daya Manusia merupakan istilah 

dari kata Job Performance atau Actual Performance (Prestasi Kerja) adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan/pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

a. Pengaruh Sistem informasi SDM terhadap Kinerja karyawan. 

Menurut Rivai (2009, h.1015) Sistem informasi SDM adalah kunci untuk berhasil 

merencanakan berbagai kemungkinan. Pengolahan data yang dapat menghasilkan informasi adalah 

kegiatan berpikir dengan bantuan tangan atau peralatan, yang mengubah data menurut rangkaian 

langkah-langkah yang telah dirumuskan atau pola tertentu, menjadikan data tersebut lebih berguna 

tanpa memandang bentuk, struktur, sifat atau isinya. Kegiatan yang dilakukan untuk Untuk mencapai 

tujuan tertentu disebut sistem. Pengolahan data selalu menjadi tugas penting dari sistem informasi 
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perusahaan, sehingga diperlukan sistem pengolahan data yang dapat memberikan informasi yang 

sangat berarti bagi organisasi. sesuatu (lebih cepat) ) lebih (efektif) dan lebih (efisien) dibandingkan 

pesaingnya. (Susanto, 2004, hlm. 13). 

b. Pengaruh Kompetensi terhadap kinerja karyawan 

Sebagai tujuan, hubungan antara kompetensi dan kinerja sangat kuat karena hubungan keduanya 

bersifat kausal. Oleh karena itu, hubungan antara kompetensi dengan kinerja karyawan sangat erat 

dan sangat penting, serta korelasinya kuat bahkan akurat, bahkan jika karyawan ingin meningkatkan 

kinerjanya, mereka harus memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan tanggung jawab 

pekerjaannya (Satria & Kuswara, 2013). Kajian Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia 

(Suwatno, 2011, hlm. 36) telah dipelajari selama lebih dari 15 tahun untuk mengungkapkan 

perspektif yang lebih luas. 

c. Pengaruh Displin kerja terhadap kinerja karyawan 

Memiliki kemampuan untuk mempengaruhi disiplin karyawan. Tujuan yang diinginkan harus 

jelas, ditetapkan secara ideal dan cukup untuk memenuhi kemampuan karyawan. Pekerjaan yang 

diberikan kepada karyawan harus didasarkan pada kemampuan karyawan yang bersangkutan, 

menjadikan mereka bekerja keras dan disiplin tindakan yang mempengaruhi disiplin karyawan 

perusahaan dalam berurusan dengan anggaran dasar atau peraturan yang dibuat oleh perusahaan. 

pemerintah atau diterapkan pada moralitas masyarakat untuk tujuan, norma, dan aturan 

tertentu.Disiplin dapat pula diartikan sebagai pengendalian diri agar tidak melakukan sesuatu yang 

bertentangan dengan falsafah dan moral pancasila. (Muchdarsyah Sinungan, 2009:145). 

 

CONCLUSION 

a. Pengaruh Sistem informasi SDM terhadap Kinerja karyawan. 

menurut Rivai (2009, h.1015) Sistem informasi SDM adalah kunci untuk berhasil 

merencanakan berbagai kemungkinan. Pengolahan data yang dapat menghasilkan informasi adalah 

kegiatan berpikir dengan bantuan tangan atau peralatan, yang mengubah data menurut rangkaian 

langkah-langkah yang telah dirumuskan atau pola tertentu, menjadikan data tersebut lebih berguna tanpa 

memandang bentuk, struktur, sifat atau isinya. 

b. Pengaruh Kompetensi terhadap kinerja karyawan 

Sebagai tujuan, hubungan antara kompetensi dan kinerja sangat kuat karena hubungan 

keduanya bersifat kausal. Oleh karena itu, hubungan antara kompetensi dengan kinerja karyawan 

sangat erat dan sangat penting, serta korelasinya kuat bahkan akurat, bahkan jika karyawan ingin 

meningkatkan kinerjanya, mereka harus memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan tanggung 

jawab pekerjaannya. 

c. Pengaruh Displin kerja terhadap kinerja karyawan 

Memiliki kemampuan untuk mempengaruhi disiplin karyawan. Tujuan yang diinginkan 

harus jelas, ditetapkan secara ideal dan cukup untuk memenuhi kemampuan karyawan. Pekerjaan 

yang diberikan kepada karyawan harus didasarkan pada kemampuan karyawan yang bersangkutan, 

menjadikan mereka bekerja keras dan disiplin tindakan yang mempengaruhi disiplin karyawan 

perusahaan dalam berurusan dengan anggaran dasar atau peraturan yang dibuat oleh perusahaan. 
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